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RINGKASAN 
 Limbah perikanan yang berupa cangkang udang dan kepiting dapat 
dimanfaatkan di bidang kesehan sebagi bahan pembuatan pembalut luka. Senyawa 
yang terkandung dalam cangkang udang dan kepiting salah satunya adalah kitin. 
Kitin yang diasetilasi akan menghasilkan senyawa kitosan. Kitosan mempunyai sifat 
anti bakteri sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pembalut luka. 
Modifikasi pembalut luka ini dapat dibuat dari hidrogel. Hidrogel adalah salah satu 
material sintesis yang diolah berdasarkan pemanfaatan kitosan dari kulit udang yang 
digabungkan dengan asam akrilat menjadi hidrogel kitosan-AA(Asam Akrilat) 
sebagai bahan pembuatan pembalut luka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memanfaatkan kitosan dari cangkang udang dan asam akrilat sebagai hidrogel film 
untuk bahan pembuatan pembalut luka dan mengkaji pembuatan hidrogel asam 
akrilat dengan kitosan serta mengetahui pengaruh hidrogel asam akrilat dengan 
kitosan sebagai anti bakteri. Hal ini berdasarkan persediaan alat medis yang berupa 
pembalut luka dengan sifat anti bakterinya yang belum maksimal. Hidrogel kitosan-
asam akrilat mempunyai sifat dengan daya serap air yang baik,  sebagai anti bakteri, 
dan membentuk supersorben dengan kinerja yang prima pada pembalut luka. 
Pembuatan hidrogel kitosan-asam akrilat dapat dimodifikasi dengan inisiator benzoil 
peroksida menjadi hidrogel berbentuk film. Pembuatan hidrogel kitosan-PAA (poli 
asam akrilat) dilakukan dengan metode grafting pada kitosan yang direaksikan 
dengan asam akrilat (CH2CHCO2H) dan asam sulfat (H2SO4). Campuran larutan 
dipanaskan pada suhu 70 ºC selama 1 jam dengan pengadukan. Selanjutnya campuran 
kitosan-AA kering ditambah inisiator benzoil peroksida dan pelarut akuades. Larutan 
campuran ini dipolimerisasi selama 4 jam dengan suhu pemanasan 65 ºC 
(Tanodekaew, 2004). Kemudian hasil dari proses polimerisasi ini dikeringkan 
sehingga didapatkan hidrogel kitosan-PAA berbentuk film (lembaran). Film ini 
dianalisis dengan menggunakan spektroskopi FTIR, XRD, UV-Vis, TG-DTA, dan 
untuk mengetahui morfologi dari film hirogel kitosan-asam akrilat menggunakan 
SEM. 
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